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Critical & Creative Thinking
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Mengapa keduanya penting?

Apa maksudnya?

Apa saja elemen-elemen pembangunnya?
Bagaimana cara mengasah keduanya?

Bagaimana cara mengaplikasikannya?



G3)?

Apa kata pertama yang muncul
di pikiranmu ketika mendengar
istilah 'berpikir kritis'™?

Yuk, balas di chat!



G3)?

Apa kata pertama yang muncul
di pikiranmu ketika mendengar
istilah 'berpikir kreatif'?

Yuk, balas di chat!



G3)?

Ketika menghadapi masalah
kompleks, apa yang biasanya
pertama kall kamu lakukan?

A) Mencari solusi yang pernah berhasil sebelumnya
B) Bertanya pada orang yang lebih berpengalaman
C) Mencoba metode yang belum pernah dicoba

D) Menganalisis akar masalahnya

Yuk, balas di chat!



G3)?

Sebutkan satu tokoh inspiratif yang
menurut kamu memiliki pemikiran
kritis dan kreatif yang luar biasa!

Yuk, balas di chat!



Memangnya Kita Sedang Apa? N(O°)/

“Tujuan” Sekolah/Kuliah

v Menguasai pengetahuan spesifik untuk pekerjaan tertentu

v Mendapatkan kredensial untuk memulai karir yang stabil

v Memperoleh keterampilan teknis yang "siap pakai"

Apakah ini masih relevan? (W[

lya! Tapi..



Nyatanya.. (* ‘0")” ~
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65% pekerjaan yang akan diisi oleh
anak-anak yang masuk sekolah hari
ini belum ada

Sumber: World Economic Forum, "The Future
of Jobs Report 2020"

Keterampilan teknis memiliki "umur
paruh” sekitar 5 tahun sebelum
menjadi usang

Sumber: Deloitte, "2020 Global Human Capital

Trends"

- 85% pekerjaan yang akan ada pada
2030 belum ditemukan

Sumber: Institute for the Future for Dell

Technologies, 2017

- Pekerja generasi milenial rata-rata
akan berganti karir 4-5 kali sepanjang

hidup mereka
Sumber: LinkedIn Workforce Report, 2023



Ketidakpastian adalah Bagian dari Proses ¢m(3_o )

"Kita tengah mempersiapkan
mahasiswa untuk pekerjaan

yang belum ada ,

menggunakan teknologi
yang belum ditemukan |,

untuk memecahkan masalah

yang belum kita ketahui ."
— Richard Riley




“Tujuan” Sekolah/Kuliah

v/ Menguasai pengetahuan spesifik untuk pekerjaan tertentu

v Mendapatkan kredensial untuk memulai karir yang stabil

v Memperoleh keterampilan teknis yang "siap pakai"

U

Kita jadi bagian dari sistem

Tapi sistemnya sendiri tidak pasti, sering

berubah, terdisrupsi, bahkan terdistorsi

v/ Membangun mindset, attitude dan @
skillsuntuk jadi manusia yang
bijak dan bisa berkarya dalam -

kondisi dan situasi apapun

Untuk survive dan berkarya,
harus bisa berpikir secara

sistemik dan adaptif
(adaptif) secara berkelanjutan




meta-skillsuntuk adaptif berkarya

¥

an kreatif 4

. *




Meta-Skills: Innate, Timeless, High-Order Skills

Skills
Development
Scotland

Self-management

Meta-skills

Social intelligence

Focusing
You can maintain interest and concentrate on a
task for a period of time, and not be distracted.

©
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Communicating

You have the ability to openly share information
in the best way that helps everyone understand
your thoughts and ideas.

X -

Curiosity

judgement. You can take decisions and have
responsibility for your own actions.

You can encourage and motivate others to
work towards agreed tasks and goals.
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Jadi kita harus banget
mengembangkan meta-skrills
seperti berpikir kritis g» dan kreatif
untuk bisa lebih adaptif
menghadapi dunia
yang semakin sering terdisrupsi.




Definisi Operasional: Berpikir Kritis g (,9_9,)

Berpikir kritis adalah proses intelektual disiplin yang secara aktif dan

terampil mengkonseptualisasi, menerapkan, menganalisis,

mensintesis, dan/atau mengevaluasi informasi yang dikumpulkan dari

pengamatan, pengalaman, refleksi, penalaran, atau komunikasi.

Komponen Utama:

Interpretasi - Mencari koherensi, keteraturan atau makna dari informasi/data
Analisis - Memecah masalah menjadi bagian-bagian yang lebih kecil

Evaluasi - Menilai kualitas bukti dan argumen

Inferensi - Menarik kesimpulan berdasarkan bukti yang ada

Self-Regulation - Memeriksa bias dan asumsi pribadi



Definisi Operasional. Berpikir Kreatif

Berpikir kreatif adalah proses kognitif yang menghasilkan ide,
konsep, atau produk yang baru dan berharga, menghubungkan
elemen-elemen yang sebelumnya tidak terhubung untuk

menciptakan kemungkinan baru.

Komponen Utama:
e Fluency - Kemampuan menghasilkan banyak ide
e Flexibility - Kemampuan beralih antar perspektif berbeda
e Originality - Kemampuan menghasilkan ide unik

e Elaboration - Kemampuan merinci dan mengembangkan ide

\(
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Pemetaan Level Berpikir (rm_m)

BLOOM'’S TAXONOMY

AT

Higher Order Thinking Skills (HOTS)

/ANALYZING

/' TAKE INFO APART &
. oy . \ / EXPLORE RELATIONSHIPS
Creating — Berplklr Kreatif == categorize, examine,
- / |~ organize,
“|¥ compare/contrast

Evaluating — Berpikir Kritis “

Analyzing — Berpikir Kritis

Lower Order Thinking Skills (LOTS) <

Rawia Inaim / Kwantlen Polytechnic University



Kritis s Kreatif

Mengevaluasi yang Menciptakan yang baru

sudah ada
, Menghubungkan yang tak

Menganalisis secara logis terhubung
Mencari kelemahan Melihat kemungkinan
Mempertanyakan asumsi Menerima ambiguitas
/ v Terbuka pada ide baru \
Simbiosis Problem Mensuiistatus quo

Mengatasi kompleksitas

Kritis g & Kreatif
( V Il ~19e_9,)

Solving!
Membutuhkan pengetahuan

K mendalam /




Berpikir Kritis g»



Identifikasi
Masalah/Isu

Refleksikan
Proses

Kumpulkan
Informasi

Pertimbang- Analisic
kan _
Alternatif dan Evaluasi

Aplikasikan
Penilaian

Siklus Proses
Berpikir Kritis
N’



Identifikasi
Masalah/Isu

Sikap/Disposisi

/

Refleksikan
Proses

Kumpulkan
Informasi

Pikiran Terbuka
tapi bukan liar

Rasa Ingin Tahu

untuk lebih-tidak-salah
PertiI:nbang- Analisis
an dan Evaluasi
Alternatif o e Ketekunan Intelektual
Aplikasikan gigih melihat ke detail
Penilaian
Kerendahan Hati

ketika menemukan kesalahan diri dan pihak lain

Skeptisisme Sehat

untuk lebih memahami




Identifikasi
Masalah/Isu

Fondasi Berpikir Kritis

a N
Pengetahuan

Fakta, konsep, teori, dan prinsip yang telah divalidasi secara
sistemik — memperkaya:

Refleksikan
Proses

Kumpulkan
Informasi

Pengalaman

Pengalaman & pengetahuan praktis yang membentuk cara kita
menafsirkan — memengaruhi:

Pertimbang-
kan
Alternatif

Analisis
dan Evaluasi

Aplikasikan
Penilaian

Asumsi

Ide yang diterima sebagai benar tanpa bukti; landasan yang perlu
dikritisi — diuji oleh:

Bukti

Data, informasi, dan fakta yang mendukung atau membantah suatu
klaim

- J

U

Keyakinan




Identifikasi Masalah/Isu

“If T had an hour to solve a problem,
['d spend 55 minutes thinking

about the problem and

5 minutes thinking
about solutions.”

— Albert Einstein




Identifikasi
Masalah/Isu

Refleksikan
Proses

Kumpulkan
Informasi

Pertimbang-
kan
Alternatif

Analisis
dan Evaluasi

Aplikasikan
Penilaian

12

Identifikasi Masalah/Isu

Bedakan

Gejala

Akar Masalah




(¢_*)? - Case Study!

Bayangkan kamu adalah ketua senat
mahasiswa yang menerima keluhan
berulang tentang perpustakaan kampus.
Banyak mahasiswa melaporkan kesulitan
mendapatkan tempat belajar, terutama
menjelang periode ujian.

Apa gejalanya?

Apa akar masalahnya?

Yuk, balas di chat!



Teknik 1. 5 Whys

Mengapa mahasiswa kesulitan mendapatkan tempat duduk di
perpustakaan?
Karena semua kursi terisi, terutama saat mendekati ujian.

Mengapa semua kursi terisi menjelang ujian?
Karena terjadilonjakan kebutuhan ruang belajar pada
periode tertentu.

=

Mengapa terjadilonjakan kebutuhan pada periode tertentu?
Karena mahasiswa cenderung belajar intensif hanya
menjelang ujian.

b

Mengapa mahasiswa belajar intensif hanya menjelang ujian?
Karena pola evaluasi pembelajaran terkonsentrasi pada
ujian akhir daripada penilaian berkelanjutan.

Mengapa penilaian terkonsentrasi pada ujian akhir?
Karena sistem pendidikan masih mengandalkan model evaluasi tradisional yang
menekankan hasil akhir dibanding proses.



Teknik 1: 5 Whys

OO OOl i
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N

Satu gejala bisa berasal dari banyak akar masalah.
Pilih titik yang masuk dalam circle of concern & circle of influence-mu.




Teknik 2: Bingkal Ulang Masalah

Proses pembingkaian ulang masalah (reframing) mengubah

fokus dari: =I I '
1

"Bagaimana menambah kapasitas ruang perpustakaan
untuk mengakomodasilonjakan penggunaan saat ujian?"

Menjadi pertanyaan yang lebih fundamental:

\\

"Bagaimana menciptakan ekosistem belajar yang
mendukung distribusi aktivitas belajar yang lebih merata
sepanjang semester?”

Pergeseran pembingkaian ini memperluas ruang solusi potensial , dariyang semula
terbatas pada infrastruktur fisik menjadi pertimbangan tentang desain kurikulum, metode
pengajaran, dan budaya belajar kampus.



Teknik 3: Analisis Pemangku Kepentingan

Beda stakeholder, beda perspektif:
Mahasiswa melihat masalah sebagai keterbatasan akses ke 0 I I

ruang belajar berkualitas. : ( ﬂ
LR

Petugas perpustakaan melihatnya sebagai tantangan
manajemen ruang dan sumber daya.

Dosen mungkin melihatnya sebagai indikasi pola belajar reaktif
daripada proaktif.

Administrasi kampus memandangnya sebagai masalah
alokasi anggaran dan prioritas infrastruktur.

Pengelola program studi mungkin melihatnya sebagai tantangan desain kurikulum dan
penjadwalan.



Kumpulkan
Informasi

Identifikasi
Masalah/Isu

Refleksikan
Proses

Pertimbang-
kan
Alternatif

Analisis
dan Evaluasi

Aplikasikan
Penilaian

Bertanya adalah kuncinya!

4 e Apaintidari

makalah/artikel/paragraf/argumen ini?

e Siapayang menulisnya/mengatakannya?

e Mengapa ditulis/disampaikan?

e Kapan ditulis/disampaikan?

e Apakah konteksnya berubah sejak
ditulis/disebutkan?

e Apakah bukti yang disajikan kuat?

e Bagaimana penulis/pembicara sampai pada
kesimpulan mereka?

e Apakah saya setuju dengan kesimpulan
tersebut?

e Apayangditambahkan oleh hal ini pada
pengetahuan saya?

e Mengapa halini bermanfaat?




Pertanyaan untuk Kredibilitas Sumber (—_—)

Pertanyaan Dasar:

e Siapapenulis/pembicara ini dan apa kualifikasinya?
e Apakah sumber ini memiliki agenda atau bias tertentu?
e Kapan informasiini dipublikasikan dan apakah masih relevan?

Contoh:
Kasus: Dosen membagikan artikel tentang teori ekonomi baru

Proses Berpikir Kritis: "Artikel ini ditulis oleh ekonom yang berafiliasi
dengan think tank tertentu. Saya perlu memeriksa apakah ada bias
ideologis dalam analisisnya. Artikel ini dipublikasikan 12 tahun
lalu—apakah masih relevan dengan kondisi ekonomi saat ini? Saya akan
membandingkannya dengan riset terbaru sebelum menggunakannya
sebagai referensi dalam makalah saya.”



Pertanyaan untuk Asumsi Tersembunyi (©_o)

Pertanyaan Dasar:

e Asumsiapayang mendasariargumen ini?
e Apakah asumsi tersebut valid?
e Perspektif alternatif apa yang tidak dipertimbangkan?

Contoh:

Kasus: Buku teks menyatakan "Metode pembelajaran A lebih efektif daripada metode
Bll

Proses Berpikir Kritis: "Pernyataan ini mengasumsikan bahwa 'efektivitas'
didefinisikan dari kenaikan nilai ujian. Bagaimana jika efektivitas diukur dari
pemahaman jangka panjang atau kemampuan aplikasi praktis? Buku ini juga
mengasumsikan bahwa semua siswa belajar dengan cara yang sama. Perspektif tentang
gaya belajar yang berbeda tidak dipertimbangkan. Saya perlu mencari penelitian yang
membahas metode pembelajaran dari sudut pandang yang lebih beragam."



Pertanyaan untuk Evaluasi Argumen (3_5)

Pertanyaan Dasar:
e Apaklaim utama yang disampaikan?
e Bukti apa yang mendukung klaim tersebut?
e Apakah bukti tersebut cukup dan relevan?
e Apakah ada celah logika atau kesalahan penalaran?

Contoh:
Kasus: Presentasi kelompok lain tentang solusi masalah sosial

Proses Berpikir Kritis: "Kelompok ini mengklaim bahwa program X akan
mengurangi kemiskinan sebesar 30%. Bukti yang mereka sajikan hanya dari
satu studi pilot dengan sampel kecil. Mereka tidak membahas faktor eksternal
yang mungkin mempengaruhi hasil. Ada kesenjangan logis ketika mereka
mengekstrapolasi hasil studi kecil ke skala nasional tanpa mempertimbangkan
perbedaan konteks. Saya perlu menanyakan hal ini saat sesi diskusi.”
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Berpikir Kreatif



4 Level Kreativitas

WHO VALUES & MAKES USE OF?

world
| 4C model of creativity

society

cross-cultural

ganisation/ community/

family/group/team ———
creator/maker

=
o
o
=

CONTEXT
WHERE ORIGINALITY / NEWNESS / NOVELTY ARE RECOGNISED

Developed from Kaufman, J.C. and Beghetto, R.A. (2009) Beyond Big and Little:
The Four C Model of Creativity. Review of General Psychology 13, 1, 1-12.

INSTANCES OF MEMES

I The Five-C model of Creativity l

1
“Everyday'

Mini-¢ 2
“Transformative’

E A Little-¢
E p——
H]
=
-.
S
» 3
E *Professional’
£ Pro-c
e

Big-C

.~ % Highly Eminent'
Genius” Boldface-C' Creative
O p——

CREATIVITY, JUDGED BY CONSENSUS OF THE FIELD

StoryAlity (Velikovsky 02020)

The 4C wmodel

Developmental Trajectory of Creativity
developed by ). Kaufman & R. Beghetto

Key

@ o=
of creativity

[ Actions for
creative
development



Contoh: Big-C

terobosan transformatif yang secara
fundamental mengubah paradigma dalam
domain tertentu dan memiliki dampak
yang bertahan melampaui masa hidup
penciptanya.




Contoh: Pro-c

kreativitas profesional yang muncul
setelah bertahun-tahun pengembangan
keahlian dalam domain tertentu,
berkontribusi secara signifikan pada
bidang mereka, meskipun belum
mencapai status transformatif.

Think different.
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Contoh: Little-c o
TR

kreativitas sehari-hari yang dipraktikkan
oleh orang-orang biasa dalam konteks
kehidupan rutin mereka, mengatasi
masalah praktis dan mengekspresikan
orisinalitas dalam lingkungan sosial yang
lebih luas, meskipun belum mencapai
tingkat keahlian profesional.

ia




Contoh: mini-c

proses konstruksi pengetahuan dan
pemahaman yang bermakna dan
transformatif secara personal, dalam
konteks dan pengalaman tertentu.



BRAD PITT

actor

(l\ﬂll/

saw that graduating
matters less than
being an actor
(2 weeks before
graduation)

>
INGVAR KAMPARD —

Ikea founder
couldn't fit a table

in his car so he
took the legs off

Microsoft founder

realized he needed
to sell his product
before he made it

Apple founder

wanted a computer interface
as pretty as the calligraphy

on his college campus
posters

BEN SILBERMANN

Pinterest founder

Ts

made 50 versions of
the same picture

grid

CARESSE CROSBY
inventor of bra

0.
" )
could not fit her
bust into a corset

NICK WOODMAN
GoPro founder

Se

5

went surfing and could

not take pictures of
himself

BRIAN CHESKY  SARA BLAKELY ~SAMUEL MORSE

Airbnb founder
®

i

rented his air
mattress and
made cash

77

THE

AHA

MOMENTS

MOMOFUKU ANDO

instant noodle inventor

1 i 2

saw people lining
up for soup on a
cold day

Spanx founder

[k

while selling fax

telegraph inventor

s

found his wife dead

machines discovered because her letter
slimming underwear

reached him too late

WhatsApp founder

could not afford
to call his father in
Ukraine

DIETRICH MATESCHITZ

RedBull founder

tried a local drink
3 in Thailand to
L help with jetlag
\

CHP WILSON

Lululemon founder
® \’5
R
noticed many women

do yoga, but have no
special pants to wear

~~ DONALD FISHER
Gap founder
[ J

T

could not find a
store selling jeans
that fit well

Foi




Case StUdyZ Creativity is just connecting
Steve Jobs things. When you ask creative
people how they did something,
they feel a little guilty because

they didn't really do it, they just
saw something. It seemed
obvious to them after a while.

- Steve Jobs

... That’s because they were able to connect experiences they’ve had and synthesize new things .
And the reason they were able to do that was that they’ve had more experiences or they have
thought more about their experiences than other people. Unfortunately, that’s too rare a
commodity. A lot of people in our industry haven’t had very diverse experiences. So they don’t have
enough dots to connect, and they end up with very linear solutions without a broad perspective on
the problem. The broader one’s understanding of the human experience, the better design we

will have. ”



Case Study: !

e mengambil jurusan Bahasa Inggris

e mengikuti kelas-kelas seperti
Shakespeare, tari modern, dan
kaligrafi

e pernah membantu seorang teman
bekerja di sebuah peternakan
bernama All-One Farm

e mengembangkan minat pada
kaligrafi dan agama Buddha.
o Diapergike India untuk
merasakan ajaran Buddha
secara langsung.

e pernah bekerja sebagai desainer
video game di Atari Corporation




Key tareaway.

Untuk menjadi semakin kreatif,

seseorang perlu memiliki dasar:

1. pengalaman yang beragam

2. penguasaan yang dalam terhadap
suatu pengalaman/topik/isu



Alat untuk mulai berpikir kreatif: mind map!

v

Overview
\_/\/\

Eﬂ {bmg"ﬂ‘.\q" /
Q
Simple, Parst & X

BLOOM’'S TAXONOMY
EVALUATING
- CRITICALLY EXAMINE INFO
& MAKE

UNDERSTANDING
ISE

UNDERSTANDING & MAKING SEN!
‘OUT OF INFO

O g e




Latihan Mind Mapping p (IR

terhadap isu/topik
tersebut
1. Mind map tentang suatu modul mata kuliah
2. Mind map tentang kebiasaan sehari-harimu @
3. Mind map tentang keluargamu AHA! Menermukan
4. Mind map tentang aspirasi/goal/mimpimu Koneksl baru
5. Mind map tentang masalah yang sedang kamu hadapi @
6. Mind map tentang hal-hal yang fundamental
Menggmbangkap
Contoh: Siapa aku? Untuk apa aku ada? SOluS;(/Il,z;%er enst

Dari mana aku berasal? Ke mana aku akan pergi?

Apayang membuat aku bahagia? Apa yang membuat aku sengsara?



Kritis s Kreatif

Mengevaluasi yang Menciptakan yang baru

sudah ada
, Menghubungkan yang tak

Menganalisis secara logis terhubung
Mencari kelemahan Melihat kemungkinan
Mempertanyakan asumsi Menerima ambiguitas
/ v Terbuka pada ide baru \
Simbiosis Problem Mensuiistatus quo

Mengatasi kompleksitas

Kritis g & Kreatif
( V Il ~19e_9,)

Solving!
Membutuhkan pengetahuan

K mendalam /




Praktik!

Marisama-sama
membuat mind map
tentang suatu topik.

Buka menu anotasi di
Zoom:

Cara
Belajar
Yang
Efektif




Langkah-Langkah Praktis



"Apa yang aku
ketahui?"

"Apa yang aku
tidak Pal«\aw\i?"
"Pertanyaan apa yang harus

[ Refleks: 5 menit di ] aku ajukan dan ke siapa?”

Pag? dan malam hari

Untuk privat
(jurnal) & publik
(blog)

(Membav\gun kepercayaan oliri]

Plikasikan A Perkuliakan:)

| In ] [ bert !
tegrasikan Jalam / ertanya

Rutinitas Harian

[Gabung komunitas mev\uhSJ
( Format akademis )
Bentuk Kelompok

D;Skusi
reao{mg-lls‘t LangkaL\ Proktis Bukan sekedar
Pengeml:omgan tukar opini
—— Berpikir Kritis & dj
Kurasi Diet / PKre_atiF Interdisipliner
Informasi yang

Bernutrisi

Menulis secara
regquler

Perbo\m/ak

konsumsi long—
form media

Jadwalkan

Kembangkan Jurnal
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